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RINGKASAN

STUDI MAKROSKOPIS, MIKROSKOPIS, DAN SKRINING FITOKIMIA
DAUN Sauropus androgynus (L.) Merr

Sauropus androgynus (L.) Merr (katu) merupakan salah satu tanaman suku
Euphorbiaceae yang telah banyak dikenal oleh masyarakat. Secara empiris, tanaman
ini telah banyak dikonsumsi oleh masyarakat untuk meningkatkan produksi ASI
(laktagogum) dengan memakan daunnya sebagai sayuran (lalapan) atau meminum air
rebusan daunnya. Selain sebagai pelancar ASI, tanaman ini juga bermanfaat untuk
obat demam, peluruh seni pada orang yang menderita sulit buang air kecil. untuk obat
bisul, borok ( luka ), dan obat darah kotor, sedangkan sebagai obat luar digunakan
untuk mengobati penyakit frambosia.

Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan
efektivitas dan keamanan daun katu dalam meningkatkan produksi serta
memperlancar sekresi air susu ibu (ASI). Akan tetapi dari sekian banyak penelitian
yang telah dilakukan, belum ada penelitian yang bisa menunjukkan senvawa aktif
dalam daun katu yang berperan dalam meningkatkan produksi ASI dan merangsang
sekresinya. Oleh sebab itu diperlukan adanya penelitian untuk menemukan senyawa
aktif dalam daun katu yang berkhasiat sebagai laktagogum sehingga dapat
meningkatkan produksi ASI dan merangsang sekresinya. Sebagai langkah awal untuk
menemukan senyawa aktif dalam daun katu tersebut, maka pada penelitian ini akan
dilakukan studi morfologi dan anatomi tumbuhan serta skrining fitokimia guna
mengetahui golongan kandungan kimia yang terdapat dalam daun katu. Studi anatomi
dan morfologi ini juga penting dilakukan terlebih lagi untuk tanaman hasil budidaya.
sebab dewasa ini penggunaan tanaman hasil budidaya sebagai bahan baku dalam
pembuatan obat semakin meningkat, termasuk penggunaan daun katu sebagai bahan
utama dalam pembuatan sediaan laktagogum.

Penelitian dilakukan terhadap daun karena bagian yang paling banvak
digunakan dalam pengobatan dengan katu adalah bagian daunnya, Penelitian
makroskopis untuk mengetahui habitus-morfologi tanaman katu, sedangkan secara
mikroskopis pengamatan dilakukan terhadap sayatan melintang daun. sayatan
membujur epidermis atas dan bawah daun, serta fragmen serbuk daun. Untuk
penelitian skrining fitokimia digunakan ekstrak kental yang diperoleh dengan
memaserasi serbuk kering daun katu dengan menggunakan pelarut etanol 80% untuk
memeriksa golongan kandungan alkaloid, glikosida saponin. triterpenoid dan steroid
bebas, flavonoid, glikosida antrakuinon, tanin dan senyawa polifenol serta kumarin.
Sedangkan untuk pemeriksaan kandungan golongan minyak atsiri, glikosida
sianohidrin, dan iridoid digunakan serbuk daun kering.

Dari hasil penelitian didapatkan ciri-ciri habitus-morfologi tanaman katu
adalah tumbuhan menahun yang berupa perdu, arah tumbuh tegak ke atas. berbunga
dan berbuah. Helai daun berbentuk bulat telur (ovalis). kadang ada vang berbentuk
hampir bulat, ujung daun runcing. pangkal daun tumpul. tepi helai daun rata dan
permukaan daun licin tidak berbulu. Tulang daun menyirip (penninervis). bagian atas
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